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Abstrak 

Resiliensi didefinisikan sebagai suatu proses dinamis dimana seseorang mampu menunjukkan fungsi 

adaptif dalam menghadapi kesukaran atau kemalangan (adversiti), tidak hanya perubahan secara 

fisiologis tetapi psikososial harus dilewati pada masa pra remaja. Perubahan tersebut tak ayal menjadi 

sebuah tantangan yang dihadapi oleh anak pra remaja dan menuntut mereka mengembangkan 

kemampuan resiliensi. Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana kondisi resiliensi pada anak pra 

remaja dengan metode kuantitatif deskriptif dan menggunakan teknik convenience sampling. Sebanyak 

668 responden berusia pra remaja berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil menunjukkan bahwa 

resiliensi anak pra remaja di Jakarta tergolong sedang (47.3 %) yang artinya cukup baik dalam 

beradaptasi dan bangkit serta mampu menyelesaikan suatu masalah.  Sebanyak 26.7 persen terkategori 

rendah dan sebanyak 25.7 persen terkategori tinggi, dimana perempuan menunjukkan kemampuan 

resiliensi lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Tingkat vulnerabiliti juga didominasi oleh kategori sedang 

(45.7 %) yang mengindikasikan bahwa anak pra remaja sudah cukup mampu mengolah reaksi emosi 

negatif dalam dirinya.  Implikasi penelitian menunjukkan bahwa masa pra remaja penting untuk 

memiliki kemampuan resilien, oleh karena itu saran dalam penelitian ini adalah baik sekolah dan orang 

tua harus terlibat dan berperan signifikan untuk dapat meningkatkan kemampuan resiliensi anak pra 

remaja.  

 

Kata Kunci: Anak Pra Remaja, Fungsi Adaptif, Resiliensi   

 

Abstract 

Resilience is defined as a dynamic process where a person can demonstrate adaptive functions in the 

face of difficulties or adversity (adversity), not only physiological but psychosocial changes that must 

be passed during the pre-adolescence period. These changes are undoubtedly a challenge pre-

adolescent children face and require them to develop resilience skills. This research aims to see the 

resilience condition in pre-adolescent children using descriptive quantitative methods and convenience 

sampling techniques. A total of 668 pre-adolescent respondents participated in this research. The 

results show that the resilience of pre-adolescent children in Jakarta is classified as moderate (47.3%), 

which means they are pretty good at adapting, getting up, and solving a problem. As many as 26.7 

percent were in the low category, and 25.7 percent were in the high category, where women showed 

higher resilience abilities than men. The level of vulnerability is also dominated by the moderate 

category (45.7%), which indicates that pre-adolescent children are quite capable of processing adverse 

emotional reactions within themselves. The implications of the research show that the pre-adolescent 

period is essential for having resilience abilities; therefore, the suggestion in this research is that both 

schools and parents must be involved and play a significant role in increasing the resilience abilities of 

pre-adolescent children. 
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PENDAHULUAN 

Daya juang pada anak pra remaja semakin diperlukan mengingat kini banyaknya 

tuntutan yang harus dipenuhi, tidak hanya tuntutan akademik (Wahyuni et al., 2022) tetapi 

dengan meningkatnya standar, dan ketatnya persaingan dalam hampir setiap aspek kehidupan 

menjadi suatu hal yang tidak dapat dihindari (Kosasih & Yunanto, 2022). Permasalahan yang 

umum dihadapi oleh anak pra remaja menurut (Papházy, 2003) adalah bullying, tidak ada 

teman, putus hubungan, citra tubuh, krisis umum seperti kematian, perceraian orang tua, 

penyakit, kecelakaan; dan masalah akademik. Jika anak pra remaja tidak mampu 

mengendalikan dampak negatif dari permasalahan dan mengembangkan kemampuan 

resiliensi, anak akan rentan mengalami gangguan kesehatan mental seperti stres 

berkepanjangan hingga depresi. 

Penelitian (Claretta et all., 2022) sejalan dengan penemuan World Health Organization 

(WHO) yang menyebutkan bahwa gangguan Kesehatan mental dialami oleh 1 dari 3 remaja. 

Lebih lanjut lagi, (Kosasih dan Yunanto, 2022) menyebutkan bahwa hal diatas juga memiliki 

dampak pada adanya penyalahgunaan obat-obatan serta pemikiran, perencanaan, dan 

percobaan bunuh diri yang rentan dilakukan oleh generasi. Selain itu, menurut WHO, bunuh 

diri merupakan penyebab kematian hampir 800.000 orang di dunia setiap tahunnya dan 

kematian akibat bunuh diri meningkat di kalangan remaja selama satu dekade terakhir. Banyak 

hal yang menarik yang bisa dipelajari dari kelompok remaja jumlah populasi yang cukup 

besar, keunikan dalam pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik, 

psikologis maupun sosial di mana mereka memasuki masa Pubertas, yaitu masa yang penuh 

dengan badai dan stres (Wulandari, 2014).  

Remaja menjadi dikelompokkan menjadi masa pra remaja, remaja awal dan remaja 

lanjut (Diananda, 2018). Penelitian ini berfokus pada usia pra remaja dimana pada masa ini 

terlihat tingkah laku yang cenderung negatif, sebuah fase yang sukar untuk hubungan 

komunikasi antara anak dengan orang tua dengan perkembangan fungsi-fungsi tubuh yang 

juga terganggu karena mengalami perubahan-perubahan termasuk perubahan hormonal yang 

dapat menyebabkan perubahan suasana hati yang tak terduga. Selain itu (Novianti et al., 2021) 

menjabarkan bahwa permasalahan dalam berinteraksi dengan teman, penyesuaian diri di 

lingkungan yang baru, tuntutan tugas dan kewajiban sekolah, bullying hingga pandemi Covid-

19 yang telah terjadi beberapa waktu ini merupakan bentuk-bentuk permasalahan yang dialami 

oleh anak. Anak dituntut untuk memiliki kemampuan dalam bertahan dan mengatasi tekanan 

guna menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut dan kemampuan ini bernama resiliensi 

(Novianti et al., 2021).   

Melihat fenomena diatas nampak bahwa dibutuhkan resiliensi pada remaja. (Cahyani 

dan Rahmasari, 2018) menyatakan bahwa resiliensi merupakan sebuah proses dinamis dimana 

fungsi adaptif dalam menghadapi kesukaran atau kemalangan (adversity) yang signifikan 

ditunjukkan oleh seorang. masalah yang terkait dengan perkembangan (developmental issues) 

merupakan salah satu faktor resiko dari resiliensi (Syaiful dan Dearly, 2015). Resiliensi yang 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam menangani berbagai tuntutan maupun 

kesukaran hidup (Prince-Embury, 2008). Kemampuan seseorang dalam menangani berbagai 

tuntutan maupun kesukaran hidup adalah resiliensi.  Kemampuan dalam menghadapi 

tantangan akan terlihat saat seseorang menghadapi kondisi yang sukar dan dapat diamati dari 

caranya menghadapi atau beradaptasi kondisi tersebut adalah resiliensi (Novianti, et al.2021). 

Lebih lanjut (Prince-Embury 2014) menjelaskan karakteristik seseorang yang membuat 

seseorang dapat menghadapi situasi yang tidak menyenangkan, bahkan memperoleh hasil 

yang baik dalam kondisi yang tidak menguntungkan adalah resiliensi. 

Sikap optimis dan kesejahteraan mental berkaitan dengan resiliensi yang tinggi, yang 

menunjukkan kondisi kesehatan mental yang baik (Mayordomo et al., 2016). Sikap 
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menyalahkan diri sendiri, dan memungkinkan timbulnya gejala somatisasi, kecemasan dan 

depresi berkaitan dengan resiliensi yang rendah (Ran et al., 2020). Hasil penelitian 

(Fakhriyani, 2021) membuktikan bahwa, kesehatan mental pelajar berkorelasi positif dengan 

resiliensi berkorelasi positif yang berarti semakin tinggi tingkat resiliensi pelajar, akan 

semakin tinggi juga tingkat kesehatan mental pelajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

resiliensi pelajar, akan semakin rendah juga tingkat kesehatan mental pelajar. menjelaskan 

bahwa anak memiliki masalah akan lebih mudah untuk bangkit lagi dari keterpurukan akibat 

masalah, kesedihan, kegagalan, atau hal lainnya dan mampu menyelesaikan masalah ketika ia 

memiliki resiliensi (Multahada, 2016). Hal serupa juga dijelaskan oleh (Puspitaningrum dan 

Pudjiati, 2021) menjelaskan bahwa saat menghadapi situasi yang buruk (adverse 

circumstance) sangat membutuhkan resiliensi karena seseorang untuk menyadari berbagai 

sumber daya (Resources) yang dimiliki dan bisa menggunakannya secara efektif untuk 

menyelesaikan masalah dimungkinkan dengan resiliensi. Teori resiliensi menyebutkan bahwa 

seseorang yang merasa dirinya memiliki kekuatan personal akan lebih resilien dan 

memunculkan lebih sedikit gejala psikopatologis (Prince et al., 2014).  

Resiliensi meliputi keterampilan sosial yang baik, keterampilan komunikasi yang baik, 

self-esteem yang tinggi, rasa humor, berdampingan dengan dukungan dari keluarga dan 

lingkungan sosial (Puspitaningrum dan Pudjiati, 2021). Seseorang yang memiliki sumber daya 

personal yang tepat untuk mengelola Emotional Reactivity-nya saat menghadapi suatu 

pengalaman yang sukar (Prince-Embury 2008). Resource Index merupakan sumber daya 

personal yang membantu seseorang menghadapi tantangan. Indeks sumber daya atau Resource 

Index terdiri dari dua faktor, yaitu Sense of Mastery dan Sense of Relatedness. Seseorang dapat 

berhasil dalam beradaptasi dengan tantangan yang mengancam fungsi, survival, dan 

perkembangan seperti yang terjadi pada pandemi COVID-19 karena dibantu oleh resiliensi 

(Puspitaningrum & Pudjiati, 2021). Persepsi seseorang mengenai kemampuan dirinya dalam 

menghadapi permasalah tertentu adalah self-mastery yang terdiri dari optimism, self-efficacy, 

dan adaptability.  

Menurut teori resiliensi, ketika seseorang merasa dirinya memiliki kekuatan personal 

maka ia akan lebih resilien dan lebih sedikit gejala psikopatologis yang muncul dan persepsi 

seseorang bahwa ia terhubung dengan lingkungan sekitarnya adalah self-relatedness, yang 

terdiri dari trust, support, comfort, dan tolerance (Prince et al., 2014). Untuk membuat 

seseorang disebut resilien, Resource Index yang tinggi saja belum cukup, seseorang juga harus 

memiliki Vulnerability Index yang rendah (Prince et al., 2014). Seseorang dikatakan memiliki 

Vulnerability Index yang rendah ketika sumber daya personalnya (Resource Index) lebih tinggi 

dari skor Emotional Reactivity-nya. Emotional Reactivity adalah kecenderungan seseorang 

untuk reaktif secara emosi ketika menanggapi suatu hal, yang terdiri dari sensitivity, recovery, 

dan impairment. Vulnerability Index adalah perkiraan diskrepansi antara risiko yang dimiliki 

seorang (Emotional Reactivity) dan persepsi terhadap kekuatan personal yang ia miliki 

(Resource Index) (Prince et al., 2014). 

Masa Pra Remaja dimulai sekitar 11 -12 tahun (Diananda, 2018) merupakan masa SD 

akhir sebuah fase yang sukar untuk hubungan komunikasi antara anak dengan orang tua 

dengan perkembangan fungsi-fungsi tubuh yang juga terganggu karena mengalami 

perubahan-perubahan termasuk perubahan hormonal yang dapat menyebabkan perubahan 

suasana hati yang tak terduga (Prince-Embury, 2008). (Amalia dan Gumilar, 2019) juga 

menyatakan bahwa perlu mengenali terlebih dahulu generasi muda masa kini yang dikenal 

berbeda dari generasi zaman sebelumnya yang merupakan tugas bersama dari berbagai pihak 

untuk menyiapkan generasi muda. Walaupun telah banyak studi yang menjelaskan peran 

resiliensi dalam berbagai kondisi psikologis tetapi diperlukan penelitian lebih lanjut dalam 

konteks spesifik, yaitu pada strawberry generation yang belum banyak penelitian mengenai 
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hal ini secara khusus. 

Total sekolah dasar negeri dan swasta di Indonesia pada tahun ajaran 2020/2021 

mencapai 88,11%. Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar Jakarta dengan pertimbangan 

jumlah sekolah yang paling banyak dimiliki wilayah Jakarta adalah pada tingkat sekolah dasar 

hal ini didapati berdasarkan data dari databoks.katadata.co.id. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik penyelesaian pendidikan sekolah dasar di wilayah Jakarta menduduki peringkat 

ke-2. Berdasarkan data diatas peneliti mengambil lokasi penelitian di SD wilayah Jakarta. 

Penelusuran dari berbagai sumber diatas mengarahkan penelitian ini untuk menelaah lebih 

jauh mengenai resiliensi pada siswa yang berada pada masa pra remaja serta Resource dan 

Vulnerability Index dari resiliensi anak-anak pra-remaja tersebut. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi sekolah dan keluarga agar dapat mendampingi anak-anak yang 

memasuki masa pra remaja menjadi lebih tangguh kedepannya.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berupa studi deskriptif untuk 

menjabarkan tingkat resiliensi anak pra-remaja khususnya siswa kelas 6 Sekolah Dasar berikut 

Resource dan Vulnerability Index mereka. Populasi Pada penelitian ini yaitu remaja usia pra 

remaja yang merupakan siswa/siswi sekolah dasar di wilayah Jakarta dan berdomisili di Jakarta  

berusia 11-12 tahun. Untuk menentukan banyak nya jumlah sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan aplikasi yang bernama G-Power, dengan cara 

memasukan data perhitungan Correlation p H1 merupakan effect size 0,3 α error probabilitas 

0,05 dan Power (1 - β err prob) 0,99 dan didapatkan sample size minimal 195 sample. Pada 

penelitian ini didapat sampel sebanyak 668 Responden. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik Sampling Convenience menurut  

(Sugiyono, 2008) Sampling Convenience merupakan teknik penentuan sampel dimana peneliti 

melakukan kunjungan untuk menemui sampel yang sesuai dengan kriteria yang akan 

digunakan. Proses pengambilan sampel yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara mengunjungi 

sekolah dasar yang berada di kelima wilayah Jakarta dan  melakukan perizinan terlebih dahulu 

sebelum mengambil data. Peneliti juga menyebarkan informed consent kepada pihak sekolah, 

siswa dan orang tua siswa sebagai bentuk persetujuan menjadi responden penelitian ini.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner Resilience Scale for 

Children and Adolescents (RSCA) milik Prince-Embury, yang mengukur tiga dimensi 

resiliensi yang terdiri dari (1) Sense of Mastery, (2) Sense of Relatedness, (3) Emotional 

Reactivity yang telah diadaptasi oleh Kristina dan Kemala (2021). Hasil uji reliabilitas 

cronbach-alpha dengan koesifisien sebesar 0.86. Penelitian ini mengukur tingkat resilisiensi 

yang didapat dari global skor ketiga dimensi, resource index yang didapat dari rata-rata standar 

skala Sense of Mastery dan Skor T skala Sense of Relatedness dan vulnerability index yang 

didapat dari perbedaan standar antara Skor-T emotional reactivity dan Resource index. 

Teknik analisa data dalam penelitian ini berupa statistik deskriptif. Teknik tersebut 

digunakan dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 

tanpa membuat kesimpulan. Analisa data variabel melalui pengujian dengan membuat 

frekuensi melihat nilai mean, median, percentile. Teknik selanjutnya, membuat total setiap 

dimensi dari RSCA. Penggolongan norma dengan melihat dimensi dari resiliensi tinggi, 

sedang, dan rendah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini peneliti melakukan kategorisasi pada resiliensi berdasarkan Index Score 

dalam penelitian ini, dimana dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Dari 

seluruh responden sebanyak 668 siswa diketahui bahwa kategori resiliensi mayoritas pada 
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kategori sedang dengan jumlah responden sebanyak 316 (47%) siswa. dapat disimpulkan 

bahwa siswa usia pra remaja wilayah Jakarta memiliki resiliensi yang cukup baik dalam 

beradaptasi dan bangkit serta mampu menyelesaikan suatu masalah. Resiliensi adalah kondisi 

di mana individu memiliki sumber daya pribadi yang cukup untuk mengelola reaksi 

emosionalnya guna mencapai hasil yang baik bahkan dalam situasi yang tidak menyenangkan. 

(Puspitaningrum & Pudjiati, 2021) 

 

Tabel 1.  Kategorisasi Index Score Resiliensi 
Kategorisasi Laki-laki (%) Perempuan (%) Total  (%) 

Rendah  14.5 (95) 12.7  (85) 26.9 (180) 

Sedang  21.4 (143) 25.9 (173) 47.3 (316) 

Tinggi  12.0  (80) 13.8 (92) 25.7 (172) 

 

Lebih lanjut lagi didapat hasil bahwa Perempuan (52.4 persen) mempersepsikan Index 

Score yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki (47.6 persen). Kategorisasi rendah lebih banyak 

dirasakan oleh laki-laki (14.2 persen) dibandingkan Perempuan (12.7 persen). Indeks score 

pada kategori sedang dan tinggi juga lebih banyak dirasakan oleh Perempuan dibandingkan 

laki-laki.  Hal ini sejalan dengan Oktasari dan Wahyudin (2021) yang menyatakan bahwa 

resiliensi siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki 

Index Score sendiri terdiri dari Resources scores (total skor SM dan SR) dan vulnerability 

score (selisih antara ER dan Resources scores). Semakin tinggi SM, SR, dan Resources scores 

menunjukkan bahwa individu memiliki resiliensi yang semakin baik. Begitu pula dengan 

semakin rendahnya ER dan vulnerability scores. Resources dan vulnerability scores digunakan 

untuk menggambarkan seberapa besar faktor protektif dan resiko dalam menentukan tingkat 

resiliensi di dalam diri anak (Kristina et al., 2021). 

 

Tabel 2. Kategorisasi Resource Score 
Kategorisasi Total  (%) 

Rendah  26 (174) 

Sedang  49.6 (331) 

Tinggi  24.4 (163) 

 

Resource Score pada penelitian ini mayoritas reponden berada pada berada pada kategori 

sedang sebanyak 331 siswa (49.6 %).  Prince-Embury menjelaskan bahwa ResourceIndex 

merupakan sumber daya pribadi yang membantu individu mengatasi tantangan 

(Puspitaningrum & Pudjiati, 2021). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa pra remaja 

cukup memiliki sumber daya personal yang dapat membantu dirinya ketika menghadapi suatu 

permasalahan. Resource Index adalah skor indeks yang menunjukkan kekuatan pribadi dan 

terdiri dari penguasaan (Sense of Mastery) dan keterhubungan (Sense of Relatedness) (Kristina 

et al., 2021). (Prince-Embury 2008) juga menjelaskan bahwa individu menjadi lebih tangguh 

dan memiliki lebih sedikit gejala psikopatologis ketika mereka merasa memiliki kekuatan 

pribadi. 

 

Tabel 3. Kategorisasi dimensi Sense of Mastery 
Kategorisasi Total  (%) 

Rendah  25.7 (172) 

Sedang  48.5 (324) 

Tinggi  25.7 (172) 
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Dimensi Sense of Mastery pada responden prince-penelitian ini sebanyak 324 responden 

(48.5%) berada pada kategori sedang. (Sætren, et al., 2019) menjelaskan bahwa Sense of 

Mastery merefleksikan keyakinan individu akan kemampuan diri menghadapi tuntutan atau 

suatu situasi. Responden penelitian ini menunjukkan cukup memiliki pandangan yang positif 

akan kemampuan dirinya dalam menghadapi kesulitan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

kepada beberapa responden didapat hasil bahwa mereka cukup merasa mampu menghadapi 

kesulitan-kesulitan mereka seperti kesulitan menghadapi tugas sekolah atau kesulitan dirumah. 

Pada murid pra remaja responden penelitian ini, hal ini tidak terlepas dari dukungan orang 

sekitar mereka dimana menurut hasil wawancara mereka dapat meminta bantuan keluarga di 

rumah dan teman-teman. 

Secara umum, dukungan keluarga dan orang terdekat cukup membantu responden dalam 

penelitian ini dalam menghadapi permasalahan. (Prince et al., 2014) menjelaskan bahwa para 

ahli teori perkembangan sudah mengakui pentingnya persepsi individu bahwa ia memiliki 

dukungan untuk menjadi resilien dalam menghadapi kesulitan, penelitain telah 

mengindikasikan bahwa persepsi seseorang bahwa dukungan sosial tersedia dan dapat diakses 

adalah dimensi yang paling penting dalam dukungan sosial tersebut. Kemampuan menjalin 

hubungan dan relasional sebagai mediator ketahanan telah didukung dalam penelitian oleh ahli 

psikopatologi perkembangan (Prince et al., 2014).  

 

Tabel 4 Kategorisasi Dimensi  Sense of Relatedness 
   Kategorisasi Total (%) 

Rendah  26.0 (174) 

Sedang  43.4 (290) 

Tinggi  30.5 (204) 

 

Sense of Relatedness pada responden penelitian ini berada pada kategori sedang sebanyak 

290 siswa (43.4%) dan tinggi sebanyak 204 siswa (30.5%). Hal ini menunjukkan siswa pra 

remaja pada penelitian ini memiliki keterhubungan yang baik dengan orang-orang terdekatnya. 

Sense of Relatedness memungkinkan seseorang merasa terhubung dengan lingkungan 

sekitarnya, dapat percaya, serta memperoleh dukungan dari sekitar (Puspitaningrum & Pudjiati, 

2021). (Sætren, et al., 2019) menjelaskan bahwa resiliensi remaja sendiri salah satunya 

terbentuk dari relasi positif dengan orang-orang di sekelilingnya. 

Puspitaningrum dan Pudjianti (2021) menjabarkankan bahwa tingginya ResourceIndex 

belum cukup untuk menjadikan seseorang resilien, Vulnerability Index yang dimiliki seseorang 

tersebut juga harus rendah. Ketika sumber daya personalnya (Resource Index) lebih besar skor 

Emotional Reactivity-nya maka seseorang tersebut dapat dinyatakan memiliki Vulnerability 

yang rendah. (Prince-Embury 2008) menjelaskan kecenderungan seseorang untuk reaktif 

secara emosi dalam menanggapi sesuatu adalah Emotional Reactivity. Lebih lanjut lagi, 

Vulnerability Index adalah estimasi diskrepansi antara risiko yang dimiliki seorang individu 

(Emotional Reactivity) dan persepsi terhadap kekuatan personal yang ia miliki (Resource 

Index). Tingginya skor Vulnerability Index menandakan bahwa kekuatan personal seseorang 

(Resource Index) berada di bawah dari level Emotional Reactivity-nya (Sætren et al., 2019) 

 

Tabel 5 Kategorisasi Vulnerability Score 
Kategorisasi Total  (%) 

Rendah  25.9 (173) 

Sedang  47.6 (318) 

Tinggi  26.5 (177) 
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Vulnerability score pada siswa pra remaja di penelitian ini kebanyakan berada pada  

kategori sedang sebanyak 318 responden (47.6%). Prince-Embury (dalam Puspitaningrum dan 

Pudjianti, 2021) menjelaskan bahwa kondisi Emotional Reactivity dari seseorang menentukan 

Vulnerability Index. Semakin banyak penemuan yang menyatakan regulasi emosi sebagai 

komponen inti dalam kesehatan mental dan terbukti memodulasi perbedaan individu dalam 

pengelolaan respons emosional (Sætren et al., 2019). Menurut (Puspitaningrum dan Pudjianti, 

2021), salah satu faktor yang dapat mempengaruhi reaktivitas emosi adalah usia. Masa pra 

remaja ini menurut (Diananda, 2018)  disebut sebagai fase negatif dimana pada masa pra 

remaja terlihat tingkah laku yang cenderung negatif, sebuah fase yang sukar untuk hubungan 

komunikasi antara anak dengan orang tua dengan perkembangan fungsi-fungsi tubuh yang juga 

terganggu karena mengalami perubahan-perubahan termasuk perubahan hormonal yang dapat 

menyebabkan perubahan suasana hati yang tak terduga.  

Meski demikian, Emotional Reactivity pada responden penelitian ini sebagian besar berada 

pada kategori sedang sebanyak 354 responden (53%) dan rendah sebanyak 161 responden 

(24.1%).  

 

Tabel 6 Kategorisasi Emotional Reactivity 
Kategorisasi Total  (%) 

Rendah  24.1 (161) 

Sedang  53.0 (354) 

Tinggi  22.9 (153) 

 

Dimensi Emotional Reactivity pada resiliensi adalah kemampuan individu untuk 

mengendalikan dan meredam emosi negatif (Prince-Embury dalam Puspitaningrum dan 

Pudjianti, 2021). Nampaknya faktor dukungan orang terdekat disekitar responden penelitian 

cukup membantu Berdasarkan hasil wawancara didapat bahwa ketika siswa pra remaja ini 

mengalami permasalahan seperti masalah di lingkungan sekolah maupun rumah, untuk 

mengatasinya, siswa seringkali mencurahkan perasaannya serta mendiskusikan permasalahan 

yang dihadapi kepada teman sebayanya sehingga mereka dapat mengendalikan dan 

menurunkan emosi negatif yang dirasakan.  

Jumlah populasi yang cukup besar, keunikan dalam pertumbuhan dan perkembangan yang 

pesat baik secara fisik, psikologis maupun sosial di mana mereka memasuki masa Pubertas, 

yaitu masa yang penuh dengan badai dan stres menjadikan kelompok remaja menjadi 

kelompok yang memiliki banyak hal menarik untuk dibahas (Wulandari, 2014). Khususnya 

masa pra remaja, Sobur (dalam Diananda, 2018) menyebutkan pada masa ini bisa disebut 

sebagai fase negate dimana terlihat tingkah laku yang cenderung negatif, sebuah fase yang 

sukar untuk hubungan komunikasi antara anak dengan orang tua dengan perkembangan fungsi-

fungsi tubuh yang juga terganggu karena mengalami perubahan-perubahan termasuk 

perubahan hormonal yang dapat menyebabkan perubahan suasana hati yang tak terduga. Lebih 

lanjut lagi bentuk-bentuk permasalahan yang kerapkali dialami pada anak menurut  (Novianti, 

et al, 2021) adalah masalah berinteraksi dengan teman, penyesuaian diri di lingkungan yang 

baru, tuntutan tugas dan kewajiban sekolah, bullying hingga pandemi Covid-19 yang telah 

terjadi beberapa waktu lalu. Dengan demikian kemampuan dalam bertahan dan mengatasi 

tekanan guna menghadapi permasalahan-permasalahan yang disebut juga resiliensi merupakan 

kemampuan yang perlu dimiliki anak (Novianti et al., 2021). Salah satu fakto resiko dalam 

resiliensi menurut (Syaiful dan Dearly, 2015) masalah masalah yang terkait dengan 

perkembangan (developmental issues). 

(Puspitaningrum dan Pudjianti, 2021) menjelaskan lebih lanjut bahwa penting untuk 

melihat resiliensi secara keseluruhan, bukan hanya tentang jumlah sumber daya yang cukup 

sebagai faktor protektif, tetapi juga minimnya faktor risiko, seperti reaktivitas emosi. Dalam 
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penelitian ini dapat terlihat pada siswa-siswa pada tahap perkembangan pra remaja, faktor 

keterhubungan dengan lingkungan (self of relatedness) cukup membantu mereka memiliki 

pandangan positif akan kemampuan mereka menghadpi suatu kesulitan/permasalahan (self of 

mastery) dan membantu mereka mengendalikan emosi negatif yang dirasakan dari 

permasalahan tersebut (Emotional Reactivity). Lebih jauh penelitian yang dilakukan oleh 

(Moore et al., 2023) menyatakan bahwa sense of relatedness dan mastery pada anak pra remaja 

akan menumbuhkan persepsi baik terhadap diri dan akan merujuk kepad tinggi nya perilaku 

prosocial. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil olah data, didapat bahwa resiliensi anak pra remaja di Jakarta tergolong 

sedang yang artinya cukup baik dalam beradaptasi dan bangkit serta mampu menyelesaikan 

suatu masalah. Sense of Relatedness yang merupakan kepercayaan dalam hubungan cukup 

membantu siswa memiliki persepsi positif akan kemampuan dirinya mengahdapi masalah 

(Sense of Mastery) dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengontrol, dan menurunkan 

emosi negatifnya (Emotional Reactivity). Hasil ini menunjukkan bahwa kategori resiliensi anak 

pra remaja di Jakarta berada dalam kategori sedang, merujuk bahwa kemampuan anak pra 

remaja di Jakarta masih perlu meningkatkan resiliensi di beberapa aspek, walalupun 

kemampuan tersebut sudah berkembang dengan baik. Kepada orangtua 

berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa hubungan dengan orang terdekat cukup berdampak 

dengan resiliensi oleh anak maka disarankan agar orang tua dapat menjalin hubungan yang 

dekat dengan anak dan memberi dukungan positif. Relasi dengan teman sebaya di kelas juga 

membantu siswa menjadi resilien oleh sebab itu kepada guru disarankan selain belajar mungkin 

di kelas dapat lebih banyak diberikan kegiatan dan permainan yang menambah kekompakan 

dengan teman sekelas. Untuk sekolah disarankan agar dapat memberikan program-program 

yang mengajarkan anak mengelola reaksi emosinya agar dapat mendukung resiliensi anak 

ketika menghadapi suatu masalah. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai  resiliensi dengan  faktor-faktor lain terkait Sense of Mastery, 

Sense of Relatedness dan Emotional Reactivity dengan lebih mendalam.  
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